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LPERENCANAAN DAN PERANCANGAN APARTEMEN 
MENENGAH DI KOTA PALEMBANG

“Perencanaan dan Perancangan Apartemen Menengah di Kota
Palembang”

Marshella Gustami Putri
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya 

marshellabachtiar@vahoo.co.id atau mgustamiputri@mnail.com

Apartemen untuk masyarakat kalangan kelas menengah merupakan suatu hunian yang 

mewadahi kebutuhan tempat tinggal dan fungsi penunjang bagi masyarakat di Kota 

Palembang. Pertumbuhan penduduk di Kota Palembang mempengaruhi kebutuhan akan 

sebuah hunian. Permasalahan yang timbul akibat adanya apartemen adalah efisiensi energi 
pada bangunan apartemen, dan berpengaruh terhadap iklim tropis yang terdapat di Kota 

Palembang. Untuk mengatasi permasalahan yang ada dari bangunan apartemen, maka 

dibutuhkan sebuah pendekatan arsitektur yang tepat. Arsitektur bioklimatik merupakan 

pendekatan yang dipilih untuk mengatasi permasalahan yang timbul dari perancangan 

apartemen ini. Arsitektur Bioklimatik merupakan bagian dari arsitektur hijau, oleh karena itu 

terdapat 6 strategi yang dapat diterapkan dalam perancangan bangunan, yaitu Envelope 

berkaitan dengan pelingkup mang, Lighting berkaitan dengan pencahayaan, heating yang 

berkaitan dengan pemanasan, cooling yang berkaitan dengan pendinginan, energy produetion 

yang berkaitan dengan produksi energi, water and waste yang berkaitan dengan air dan 

sampah. Kata Kunci: Apartemen di Kota Palembang, Arsitektur Bioklimatik, Menengah. 
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"Planning and Design of Intermediate Apartment in Palembang City"

Marshella Gustami Putri
Faculty of Engineering Department of Architecture Sriwijaya University 

marshellabachtiar@vahoo.co.id or irmustamiputri@mnail.com

Apartments for the classroom community such as shelter that accommodate the needs of 

shelter and support functions for the community in the city of Palembang. Population growth 

in Palembang City raises the need for a shelter. Problems arising ffom the apartment is the 

cncrgy in apartment buildings, and climate to the tropical climate in the city of Palembang. 
To overcome the existing problems of apartment buildings, it takes an appropriate 

architectural approach. Bioclimatic architecture is the preferred approach to overcome the 

problems arising ffom the design of these apartments. .Architecture BiokJimatik is part of 

green architecture, therefore there are 6 Strategies that can be applied in the design of 

buildings, namely Envelope associated with the scope of space, lighting with heating, heating 

associated with heating, cooling associated with cooling, energy production associated with 

Production Energy, water and waste related to air and waste. Keywords: Apartment in 

Palembang City, Architecture Bioklimatik, Medium.
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KA-

BABI

PENDAHULUAN

Ptr
* /

1.1 Latar Belakang
Perkembangan bisnis properti yang awalnya biasa saja di Indonesia, kini berkembang 

pesat seiring dengan kehadiran para pebisnis properti apartemen di Indonesia. Bisnis 

properti kini menjadi primadona dimana angka penjualan tertinggi properti di Indonesia ini 

dipegang rekornya oleh rumah hunian apartemen itu sendiri. Banyaknya masyarakat yang 

memilih untuk tinggal di sebuah apartemen khususnya masyarakat kota besar, dikarenakan 

kemacetan kota. Sehingga mereka tidak bisa tinggal di sebuah perumahan yang jauh dari 

aktivitas sehari-harinya. Akibat jarak tempuh yang terlalu jauh, sehingga pilihan untuk 

tinggal di sebuah apartemen inilah yang diambil.

Palembang merupakan kota terbesar kedua di Pulau Sumatera setelah Medan. Sebagai 

Ibukota provinsi, Palembang merupakan pusat dari pembangunan di segala sektor. Misalnya, 

dalam sektor bangunan, perdagangan, hotel dan restoran, listrik, gas dan air bersih, 

pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan lain-lain. 

Palembang merupakan kota yang menarik untuk dijadikan tempat berinvestasi, mengingat 

beberapa pengembang pusat bisnis dilakukan di Palembang dan seringnya Palembang 

menjadi tuan rumah untuk beberapa event internasional.

Terdapat kurang lebih 80 perusahaan besar dan menegah di kota Palembang, selain 

hal itu, Palembang juga memiliki kurang lebih 15 universitas dengan mahasiswa dari 

berbagai wilayah di Indonesia. Terkait dengan kesejahteraan masyarakat, kebutuhan akan

tempat tinggal tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan kebutuhan pangan dan sandang 

bagi manusia. Kebutuhan akan tempat tinggal ini membuat pembangunan tempat tinggal 

semakin berkembang. Di kota Palembang sendiri, sektor yang tumbuh diatas rata-rata, yaitu

sektor bangunan (8,31%), sektor perdagangan, hotel, dan restoran (8,09%), sektor listrik, 
dan air

gas,
bersih (7,42%), pengangkutan dan komunikasi (9,67%), sektor keuangan, 

dan jasa perusahaan (6,95%), sedangkan sektor-sektor lainnya tumbuh dibawah 

Pemanfaatan mang untuk kawasan perumahan dan permukiman memiliki persentase 

sangat besar di kota Palembang, yaitu sebesar 33,47% dari luas total wilayah daratan kota

persewaan

rata-rata.

yang
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Palembang. Tingginya sektor bangunan dan kebutuhan papan di kota palembang mendorong 

pembangunan akan hunian bukan hanya bernilai jangka pendek namun juga jangka panjang.

Perkembangan apartemen komersil di negeri ini sejatinya dimulai pada tahun 1974, 

dengan berdirinya apartemen Ratu Plaza di pusat kota Jakarta, tepatnya di Jalan Jenderal 

Sudirman Kavling 9, Jakarta Selatan.Apartemen merupakan blok bangunan yang di dalamnya 

terbagi-bagi dalam sejumlah ruang atau unit, yang dipasarkan secara strata-title atau 

disewakan. Dasar hukum dari apartemen ini hampir sama dengan dasar hukum dari rumah

susun, yaitu tertera di dalam UU No.16 tahun 1985, ini di dasarkan pada fungsi/kegunaan
namun perbedaannya terletak padaapartemen yang memang seperti rumah susun, 

penghuninya, lokasi/letak bangunan dan kondisi fisiknya. Sasaran pengguna apartemen ini

adalah eksekutif muda, pebisnis, serta orang yang menginginkan kepraktisan dan keamanan.

Prospek bisnis apartemen di kota Palembang demikian menggiurkan karena belum 

banyak di tengah perkembangan menuju metropolitan, menurut Direktur Utama Apartemen 

Palembang City Center, Nicodemos Kasan Kumiawan.

Menurut Basuki Hadi Mulyo, selaku Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat RI mengatakan bahwa mendukung sepenuhnya cita-cita Gubernur Alex Noerdin 

dalam pembangunan apartemen di kota Palembang. Apartemen merupakan salah satu solusi 

bagi calon penghuni yang menghadapi kekurangan tempat hunian, karena saat ini bisa dilihat 

bahwa adanya ketimpangan (tidak merata) wilayah dan juga terjadi pada keluarga, sehingga 

mereka hanya bisa ikut bersama keluarga lainnya.

Menurut Chief Operating Officer PT Permata Citra Cemerlang, pengembang 

Palembang City Center (PCC) Kezia Pariury, Potensi pasar Palembang sebetulnya masih 

sangat luas, jika melihat potensi ekonomi yang ada, Palembang tentu potensial. Jika kota lain 

seperti Medan, Batam, Surabaya dan Makassar bisa melakukan terobosan dengan aneka 

bangunan megah. Kenapa Palembang sebagai kota besar tidak bisa menyamai kota-kota maju 

lainnya.

Namun, salah satu permasalahan yang muncul pada bangunan Apartemen adalah

permasalahan yang biasanya muncul di bangunan Highrise seperti tidak ramah lingkungan, 
dan menyeleraskan bangunan tersebut dengan lingkungan (iklim) dimana bangunan tersebut 
berada. Permasalahan terbesar dari bangunan yang berada di iklim tropis adalah bagaimana 

bangunan dapat mengatasi iklim tropis yang menjadi permasalahan utama bagi bangunan
yang berada diwilayah tropis.

2
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Tropis merupakan daerah yang dilalui oleh garis khatulistiwa. Wilayah yang dilalui 

is khatulistiwa memiliki iklim panas yang dipengaruhi oleh intensitas sinar matahari. Digaris
Indonesia sendiri memiliki iklim Iropis lembab, karenalndonesia memeiliki intensitas hujan

yang tinggi di setiap tahunnya.
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan iklim menjadi salah satu 

permasalahan bagi bangunan di Indonesia terutama pada bangunan tinggi agar dapat 

beradaptasi dengan iklim yang ada seperti sinar matahari dan intensitas hujan yang tinggi. 

Maka dari itu, dibutuhkan sebuah fasilitas yang mampu memenuhi kebutuhan akan 

permasalahan rumah tinggal dan hunian di Kota Palembang dan mampu mengatasi 

permasalahan iklim yang ada di Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang timbul, maka dapat dirumuskan :

1. Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah apartemen menengah yang dapat 

mengatasi permasalahan hunian dan iklim di Kota Palembang?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Adapun tujuan dan sasaran Perencanaan dan Perancangan Apartemen Menengah di Kota 

Palembang, yaitu:

a. Merencanakan dan merancang sebuah hunian atau tempat tinggal bagi masyarakat 

kalangan menegah dengan fasilitas penunjang yang mendukung didalamnya,

b. Bagaimana mengimplementasikan konsep untuk bangunan apartemen dengan 

pendekatan bioklimatik dengan menyesuaikan iklim tempat bangunan berada?

1.4 Ruang Lingkup Perancangan
Adapun ruang lingkup dalam perencanaan dan perancangan Apartemen Menengah di 

Kota Palembang adalah:

a. Fokus sasaran konsumen Apartemen ini merupakan dari kalangan menengah,

b. Perancangan Apartemen Menengah yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

kalangan masyarakat domestik/lokal hingga mancanegara.

c. Merumuskan konsep perancangan agar dapat menjadi acuan desain Apartemen 

menengah di Kota Palembang.

d. Apartemen menengah ini berada di Kota Palembang dengan kriteria pemilihan tapak 

beradasarkan RTRW Kota Palembang 2012-2032, dimana kegiatan permukiman atau

3
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perumahan yang sesuai untuk perencanaan dan perancangan Apartemen ini adalah di 

Kota Palembang yang terfokus pada bagian kawasan pusat kota serta pada beberapa 

koridor jalur jaringan jalan utama kota, antara lain :

• Koridor Jalan R. Sukamto,

• Koridor Jalan Angkatan 45,

• Koridor Jalan Kol. H. Burlian — Jalan Jend. Sudirman,

• Koridor Jalan Gubernur H. Bastari

1.5 Metodologi Penulisan
Penulisan ini mengumpulkan data-data baik data primer maupun data sekunder yang 

kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. 

Proses-proses pengumpulan data yang dilakukan berupa :

a. Studi Literatur berupa buku tentang apartemen, literatur tentang apartemen, fasilitas 

yang dibutuhkan di dalam sebuah apartemen serta mencari standar-standar ruang yang 

dibutuhkan untuk apartemen.

b. Studi Banding dilakukan dengan cara pustaka, dan survey apartemen yang ada di 

Indonesia baik di Kota Palembang. Survey dilakukan agar dapat mengetahui apa saja 

tentang fungsional kegiatannya, kontekstual bangunannya, arsitektural, struktural, dan 

utilitas pada bangunan apartemen.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika pembahasan Perencanaan dan Perancangan Apartemen 

Menengah di Kota Palembang adalah sebagai berikut:

Abstrak

Daftar Isi

Daftar Gambar

Daftar Tabel

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan secara umum latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran yang 

ingin dicapai, dan sistematika penulisan dalam Perencanaan dan 

Menengah di kota Palembang.
Perancangan Apartemen

4
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai definisi, tinjauan fungsional, tinjauan 

lokasi, tinjauan struktur dan utilitas sesuai refrensi, serta menambahkan tinjauan objek sejenis 

sebagai salah satu acuan untuk menganalisis fungsional dan kegiatan apartemen.

BAB III METODOLOGI PERANCANGAN

Menjelaskan secara jelas metode yang digunakan dalam merancang untuk merespon 

permasalahan agar bisa memberikan solusi secara arsitektural. Berisikan dasar perancangan 

dan elaborasi tema yang akan dibuat pada proses perancangan.

BAB IV DATA DAN ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisikan data dan analisa perencanaan dan perancangan antara lain analisa 

fungsional, kontekstual, arsitektural, struktur dan utilitas.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisikan tentang konsep perancangan yang terdiri dari konsep dasar perancangan, 
konsep tapak, konsep arsitektural, konsep struktural, konsep utilitas.
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1.7 Alur Pikir

Latar Belakang

o Pertumbuhan Ekonomi di Kola Palembang terus mengalami peningkatan secara signifikan.

o dibutuhkan sebuah fasilitas yang mampu memenuhi kebutuhan tempat tinggal atau hunian 

dan aktivitas pengguna. Selain itu, harus dapat memberikan solusi atas penggunaan energi 
yang besar dan pencemaran lingkungan dalam setiap kegiatan yang ada di dalam 

Apartemen. Sehingga dapat menjadi sebuah hunian yang memperhatikan lingkungan sekitar 

dan manusia serta mengurangi dampak negatif dari pemanasan global.

Z' Tujuan
Permasalahan a. Merencanakan dan merancang 

sebuah hunian atau tempat tinggal 
bagi masyarakat kalangan menegah 

dengan fasilitas penunjang yang 

mendukung didalamnya,
b. Bagaimana mengimplementasikan 

konsep untuk bangunan apartemen 

dengan pendekatan bioklimatik 

dengan menyesuaikan iklim tempat 
bangunan berada?

\1. Bagaimana merencanakan dan| 
merancang sebuah apartemen 

menengah yang dapat mengalasi 
permasalahan hunian dan iklim di Kota r 
Palembang?

.N

Analisa , r Tinjauan PustakaStudi Banding• Fungsional 
0 • Kontekstual 
y • Arsitektural

• Struktural
• Utilitas

Proses pengumpulan data yang dapat 
membantu proses perencanan dan 
perancangan Apartemen menengah di 
Kota Palembang.

Data

Studi Literatur

Konsep
Perancangan
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